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ABSTRACT  ABSTRAK 
women is a crucial pillar in efforts to improve public health. WUS 

and pregnant women require special attention because they are 

vulnerable to various health problems. One problem for pregnant 

women is pregnancy complications that can be caused by a lack 

of exercise during pregnancy. The prevalence of breast cancer in 

Indonesia is increasing. Health cadres, as the spearhead of 

health services at the community level, have a strategic role in 

providing education, assistance, and early detection of health 

problems in this group. However, the cadres' ability to provide 

health services is still limited due to a lack of adequate training 

and resources. The "KASIH" (Health of Women of Childbearing 

Age and Pregnant Women) program is designed to increase the 

capacity of cadres to support the health of WUS and pregnant 

women using the Go Pregnancy Exercise and Love Your Breast 

applications. The main objective is to improve the knowledge and 

skills of health cadres. This program supports the SDGs, IKU, 

ASTA CITA, and the focus area of RIRN. The results of this 

program are an increase in the knowledge and skills of cadres 

with an average pre-test score of 64.2 increasing to 92 in the 

post-test, indicating that 100% of cadres can use the application 

independently and the community's satisfaction response to the 

KASIH Program with an average of 4.8 (very good category).  

 

 Kader kesehatan, sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan 

di tingkat masyarakat, memiliki peran strategis dalam 

memberikan edukasi, pendampingan, dan deteksi dini masalah 

kesehatan pada kelompok Ibu hamil dan wanita usia subur. 

Namun, kemampuan kader dalam memberikan pelayanan 

kesehatan masih terbatas akibat kurangnya pelatihan dan 

sumber daya yang memadai. Program "KASIH" (Kesehatan 

Wanita Usia Subur dan Ibu Hamil) dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas kader dalam mendukung kesehatan 

WUS dan ibu hamil melalui aplikasi Go Senam Hamil dan 

Cinta Payudara. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan. Program ini 

mendukung SDGs, IKU, ASTA CITA, dan area fokus RIRN. 

Hasil dari program ini adalah peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan kader dengan skor rata-rata pra-tes 64.2 dan 

meningkat menjadi 92 pada pasca-tes, yang menunjukkan 

bahwa 100% kader dapat menggunakan aplikasi secara 

mandiri, dan respons kepuasan masyarakat terhadap Program 

KASIH mencapai rata-rata 4.8 (kategori sangat baik). Program 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan peran kader dalam memberikan edukasi 

kesehatan kepada ibu hamil melalui olahraga dan deteksi dini 

risiko kanker payudara melalui pemeriksaan payudara sendiri, 

serta pendampingan bagi wanita usia subur dan ibu hamil. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan wanita usia subur (WUS) dan ibu 

hamil merupakan pilar krusial dalam upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat. WUS dan ibu 

hamil memerlukan perhatian khusus karena rentan 

terhadap berbagai masalah kesehatan [1]. 

Prevalensi kanker payudara di Indonesia semakin 

meningkat [2]. Kader kesehatan, sebagai ujung 

tombak pelayanan kesehatan di tingkat 

masyarakat, berperan strategis dalam memberikan 

edukasi, pendampingan, dan deteksi dini masalah 

kesehatan pada kelompok ini. Indonesia juga 

berperan dalam upaya penurunan angka kematian 

ibu, sesuai dengan target yang ditetapkan dalam 

SDGs, yaitu menurunkan angka kematian ibu 

menjadi <77 per 100.000 kelahiran hidup pada 

tahun 2030 [3]. Untuk mendukung upaya tersebut, 

diperlukan suatu strategi. Kader merupakan faktor 

krusial dalam menentukan keberlanjutan program 

pemerintah dan berperan sebagai perpanjangan 

tangan tenaga kesehatan di puskesmas untuk 

membantu upaya pemerintah dalam menurunkan 

AKI di Indonesia[4]. Namun, kemampuan kader 

dalam memberikan pelayanan kesehatan masih 

terbatas akibat kurangnya pelatihan dan sumber 

daya yang memadai[5]. Sebagai contoh, di 

Kecamatan Setiamanah, terdapat kendala yang 

menghambat efektivitas kader, sehingga kualitas 

layanan kurang optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengoptimalkan peran 

kader melalui program pengabdian masyarakat 

yang berkelanjutan. Program "KASIH" (Kesehatan 

Wanita Usia Subur dan Ibu Hamil) dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas kader dalam mendukung 

kesehatan wanita usia subur dan ibu hamil, 

sekaligus memperkuat sistem kesehatan berbasis 

masyarakat. 

 Dari hasil studi pendahuluan di Kecamatan 

Setiamanah. Terdapat lebih dari 60 ibu hamil dan 

sebagian besar penduduknya adalah WUS (15-49 

tahun). Dari hasil survei ditemukan bahwa 65% ibu 

hamil tidak mengetahui cara pencegahan anemia, 

90% ibu hamil melakukan kunjungan antenatal 

tetapi tidak berolahraga (98%) karena khawatir 

dengan kehamilannya (90%), kurangnya waktu 

luang (85%), dan sebagian besar adalah wanita 

pekerja (75%). Hampir 90% WUS tidak rutin 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri karena 

merasa tidak termasuk dalam kelompok risiko 

(80%) dan tidak tahu cara melakukannya (95%) 

[2,4,6,7]. Selain itu, kader juga menyampaikan 

bahwa keterbatasan informasi kesehatan yang 

diperoleh mengakibatkan kurangnya kompetensi 

dalam mengedukasi masyarakat. Tujuan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader kesehatan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan 

partisipatif dan edukatif. Pendekatan ini 

mengutamakan keterlibatan aktif kader kesehatan 

di Kecamatan Setiamanah sebagai mitra kunci 

dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga mereka 

tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga 

berperan sebagai agen perubahan dalam 

mendukung kesehatan perempuan usia subur 

(WUS) dan ibu hamil. Program KASIH diharapkan 

menjadi langkah strategis dalam mendukung upaya 

peningkatan kesehatan ibu dan wanita usia subur 

secara berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan secara sistematis melalui lima tahap, 

meliputi [8,9]. 

1. Sosialisasi 

Kegiatan ini diawali dengan memperkenalkan 

program “KASIH” kepada kader kesehatan, 

wanita usia subur (WUS), ibu hamil, dan 

pemangku kepentingan terkait, serta 

membangun kesadaran dan dukungan 

masyarakat terhadap program ini. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi: 1) pertemuan dengan 

pemangku kepentingan: Koordinasi dengan 

puskesmas, dinas kesehatan, dan pemerintah 

daerah untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan 

mekanisme program; 2) penyebaran informasi: 

Sosialisasi melalui pertemuan masyarakat, 

media sosial, dan poster untuk menjangkau 

kader dan masyarakat luas; 3) identifikasi 

kebutuhan: Melakukan survei atau wawancara 

dengan kader dan masyarakat untuk memahami 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. 
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2. Pelatihan 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader dalam mendukung kesehatan WUS dan 

ibu hamil. Kegiatannya meliputi; 1) Metode 

pelatihan: Ceramah interaktif, diskusi 

kelompok, dan simulasi kasus; 2) Praktik 

lapangan: Kader melaksanakan praktik simulasi 

edukasi dan pendampingan; 3) Pelatihan 

dilaksanakan dalam upaya pemberdayaan kader 

melalui pendidikan kesehatan, pelatihan dan 

pembinaan tentang kesehatan wanita usia subur 

melalui deteksi dini kanker payudara dan 

kesehatan ibu hamil melalui latihan senam ibu 

hamil yang dilaksanakan selama 2 bulan yang 

terdiri dari; 3 minggu (1 minggu 2 kali) untuk 

pendidikan dan pelatihan kesehatan. Materi 

pelatihan meliputi; materi kesehatan reproduksi 

wanita usia subur; deteksi dini kanker payudara; 

materi kesehatan ibu hamil; senam aman saat 

hamil; teknik komunikasi dan pendampingan; 1 

minggu evaluasi pelaksanaan program; dan 1 

bulan pendampingan kader. 

3. Penerapan Teknologi 

  Kegiatan ini bertujuan untuk 

memanfaatkan teknologi guna meningkatkan 

efektivitas program dan memudahkan 

pemantauan kesehatan melalui penggunaan 

aplikasi mobile, yaitu; 1) aplikasi Go 

Pregnancy Exercise (GoPEx) sebagai 

informasi dan panduan berolahraga saat hamil 

dan aplikasi Love Your Breast sebagai 

informasi dan panduan melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri [10–12]. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Kegiatan ini memastikan program berjalan 

sesuai rencana dan memberikan dampak 

positif dengan memberikan bantuan lapangan 

dan bimbingan teknis kepada kader jika ada 

tantangan yang dihadapi. Kegiatan evaluasi 

dilakukan untuk menilai proses dan hasil 

melalui penilaian pra-dan pasca-tes 

pengetahuan kader dan survei kepuasan 

peserta. 

 

 

5. Keberlanjutan Program 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan 

program dapat berlanjut secara mandiri 

setelah masa bakti satu bulan berakhir. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi 

pembentukan kelompok kader aktif untuk 

membentuk kelompok yang berkomitmen 

melanjutkan program dan menyusun rencana 

kerja untuk periode berikutnya; dan pelatihan; 

terus memberikan pelatihan tambahan kepada 

kader untuk meningkatkan kapasitas mereka; 

kolaborasi dengan para pemangku 

kepentingan melalui kemitraan dengan 

puskesmas, layanan kesehatan, Kecamatan 

Setiamanah, kader kesehatan, dan organisasi 

masyarakat untuk mendukung keberlanjutan 

program, serta mengintegrasikan program 

“KASIH” dengan program kesehatan 

pemerintah yang sudah ada. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui lima metode utama, yaitu 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi, serta perencanaan 

keberlanjutan program. 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan kepada 20 orang, 

termasuk perwakilan dari puskesmas dan 

perangkat Desa Setiamanah. Hasil 

menunjukkan bahwa 100% kader memahami 

tujuan dan manfaat Program KASIH dan 

menyatakan kesediaan mereka untuk 

berpartisipasi aktif. 

2. Pelatihan 

Sebanyak 50 peserta yaitu kader kesehatan 

mengikuti pelatihan yang meliputi kesehatan 

reproduksi wanita usia subur (WUS), olahraga 

saat hamil, dan keterampilan pemeriksaan 

payudara sendiri. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden (n=50) 

Variabel Frekuensi(n=50) 

Usia   

30–35 tahun 2 (4.0%) 

36–40 tahun 25 (50.0%) 

>40 tahun 23 (46.0%) 

Jenis Kelamin   

Perempuan 50 (100.0%) 

 

Hasil evaluasi kegiatan melalui pre- dan 

post-test menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan kader kesehatan yang signifikan 

setelah mengikuti Program KASIH. Sebelum 

pelatihan, rerata skor pengetahuan kader hanya 

64.2% yang menunjukkan pemahaman yang 

terbatas terhadap aspek kesehatan wanita usia 

subur dan ibu hamil. Setelah mendapatkan 

pelatihan, penerapan teknologi edukasi, dan 

praktik lapangan, rerata skor kader meningkat 

menjadi 92%. Selain itu, 100% kader mampu 

menunjukkan keterampilan praktik melalui 

simulasi yang diberikan. Hal ini menggambarkan 

bahwa metode yang diterapkan dalam Program 

KASIH efektif dalam meningkatkan kapasitas 

kader, sehingga lebih siap dalam memberikan 

edukasi, melakukan deteksi dini risiko kehamilan, 

dan mendampingi masyarakat secara optimal. 

Peningkatan ini diperkuat dengan hasil grafik dan 

tabel yang menunjukkan perbedaan skor yang 

besar antara sebelum dan sesudah program. 

Dengan demikian, Program KASIH terbukti 

memberikan dampak positif dan dapat dijadikan 

model pemberdayaan kader berbasis partisipasi 

aktif dan inovasi teknologi kesehatan. Berikut ini 

adalah grafik batang sederhana yang 

menggambarkan peningkatan pengetahuan kader 

kesehatan sebelum dan sesudah Program KASIH, 

dengan skor rata-rata 64.2% (pre-test) meningkat 

menjadi 92% (post-test). 

 

 
Gambar 1. Pengetahuan Kader Sebelum dan 

Sesudah Program KASIH 

 

Hasil pengukuran keterampilan kader 

kesehatan menunjukkan peningkatan yang sangat 

signifikan setelah pelaksanaan Program KASIH. 

Pada pra-tes, rata-rata keterampilan kader berada 

pada angka 0%, yang menunjukkan belum 

adanya kemampuan terukur dalam melakukan 

SADARI. Namun, setelah pelatihan, simulasi, 

dan pendampingan, skor keterampilan kader 

meningkat menjadi 100% pada pasca-tes. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

pelatihan langsung dan partisipatif yang 

diterapkan dalam Program KASIH sangat efektif 

dalam meningkatkan kompetensi kader. Dengan 

peningkatan keterampilan, kader kesehatan 

diharapkan mampu menjadi pendamping yang 

aktif dan efektif dalam mendukung kesehatan 

perempuan usia subur dan ibu hamil di Desa 

Setiamanah. 

3. Penerapan Teknologi 

Selama pelaksanaan, kader diperkenalkan 

dengan tiga media edukasi digital (video edukasi 

kanker payudara, poster dan leaflet tentang 

pemeriksaan mandiri dan senam hamil, serta 

aplikasi kesehatan berbasis Android) [10,12]. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 100% kader 

mampu menggunakan media digital secara 

mandiri dalam kegiatan Posyandu dan kunjungan 

rumah, dan masyarakat sasaran menyatakan 

bahwa materi tersebut lebih mudah dipahami 

dibandingkan metode konvensional. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pemantauan dilakukan melalui 

pendampingan di Posyandu di berbagai RW di 

Desa Setiamanah. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa 100% kader mampu memberikan 
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informasi secara efektif mengenai senam hamil 

dan simulasi pemeriksaan payudara sendiri sesuai 

prosedur. Selanjutnya, untuk mengukur kepuasan 

peserta terhadap pelatihan, meliputi materi, 

metode penyampaian, pembicara, dan fasilitas 

yang disediakan, matriks kepuasan peserta 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 

Kuesioner tersebut menggunakan Likert Scale 

(1– 5) untuk menilai berbagai indikator. Hasil 

kuesioner matriks kepuasan peserta dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Program 

KASIH 

Aspek yang dinilai Skor Rata-

rata 

Kategori 

Kesesuaian materi 

dengan kebutuhan 

4.8 Sangat 

bagus 

Kejelasan 

penyampaian materi 

4.8 Sangat 

bagus 

Interaksi antara 

narasumber dan 

peserta 

4.9 Sangat 

bagus 

Kemudahan 

memahami simulasi 

4.8 Sangat 

bagus 

Kesiapan sarana dan 

prasarana 

4.8 Sangat 

bagus 

Kepuasan secara 

keseluruhan 

4.7 Sangat 

bagus 

Kepuasan Rata-rata 4.8 Sangat 

bagus 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan respon 

kepuasan masyarakat terhadap Program KASIH, 

dimana rata-rata kepuasannya sebesar 4.8 yang 

berarti kepuasannya masuk dalam kategori sangat 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aspek Kepuasan Program KASIH 

 

 

 

 

5. Keberlanjutan Program 

Untuk keberlanjutan, tim dan Puskesmas 

sepakat untuk memberikan pelatihan kader 

setiap triwulan, mengembangkan modul 

KASIH tematik, dan mengoptimalkan 

pemanfaatan media digital melalui grup 

WhatsApp yang telah dibentuk untuk kader, ibu 

hamil, dan wanita usia subur. Secara 

keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa Program KASIH telah berhasil 

meningkatkan kapasitas pengetahuan kader 

kesehatan, memperkuat keterampilan konseling 

praktis mereka, dan memperluas jangkauan 

edukasi kesehatan bagi wanita usia subur dan 

ibu hamil. Program ini terbukti relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan berpotensi menjadi 

model berkelanjutan bagi pemberdayaan kader 

berbasis teknologi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi Program KASIH secara signifikan  

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader kesehatan. Peningkatan ini 

konsisten dengan temuan dalam literatur terbaru 

yang menekankan pentingnya pelatihan kader 

dan penggunaan metode pendidikan inovatif 

untuk mengatasi masalah kesehatan ibu dan 

perempuan [8]. Pelatihan kader yang sistematis 

dan interaktif telah terbukti meningkatkan 

pengetahuan dan sikap kader dalam berbagai 

penelitian [13]. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa setelah pelatihan dalam 

studi kuasi-eksperimental, kader mengalami 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam konseling kesehatan ibu dan bayi baru 

lahir [14]. Demikian pula, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa setelah pelatihan dan 

penyediaan media digital terkait kader, 

Perawatan Kehamilan dan Nutrisi-Hidrasi 

mencapai skor > 90% dalam memahami materi 

yang sebelumnya kurang dikuasai [13]. 

Penerapan teknologi dan media digital 

tampaknya memperkuat efektivitas pendidikan, 

seperti penggunaan video dan infografis yang 

secara signifikan meningkatkan pengetahuan 



   

Dewi Marfuah, et al 
Optimalisasi Peran Kader Kesehatan 221 

 

 
Meambo, Vol 5, No 1, Januari – Juni 2026  

 

kesehatan mental kader dan dukungan sosial bagi 

ibu hamil dibandingkan dengan kelompok 

kontrol [15]. Keberhasilan Program KASIH juga 

dipengaruhi oleh relevansi materi dengan 

kebutuhan nyata masyarakat. Studi sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa intervensi pendidikan 

berbasis masyarakat yang relevan secara lokal 

dapat memberikan dampak positif [16]. 

Demikian pula, pendekatan psikoedukasional 

untuk melatih kader dalam deteksi kehamilan 

berisiko tinggi, yang mengadaptasi materi 

dengan konteks masyarakat, telah menghasilkan 

hasil yang signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan kader [15,17,18]. 

Pemantauan dan Evaluasi sebagai Kunci 

Layanan Berkualitas. Penelitian yang 

komprehensif selalu mencakup pemantauan dan 

evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan, yang 

memungkinkan pengukuran peningkatan 

pengetahuan atau keterampilan. Hal ini sejalan 

dengan praktik Program KASIH, yang 

menggunakan tes pra dan pasca, serta observasi 

praktik. Pemantauan juga mengungkap area 

kelemahan yang perlu ditingkatkan (misalnya, 

dalam penyampaian, komunikasi, atau 

perangkat/fasilitas), sehingga memungkinkan 

penyesuaian program secara langsung (real-

time). Program pelatihan yang mencakup 

evaluasi program telah menunjukkan bahwa 

evaluasi dapat memberikan data penting untuk 

memperkuat intervensi [19]. 

Keberhasilan pelaksanaan Program 

KASIH dalam kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) didukung oleh tingginya 

komitmen kader kesehatan, dukungan lintas 

sektor dari puskesmas dan pemerintah desa, serta 

desain pelatihan yang sistematis, interaktif, dan 

kontekstual dengan pemanfaatan media digital 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan melalui 

pre-test, post-test, dan observasi praktik turut 

memastikan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan kader. Namun demikian, 

pelaksanaan program masih menghadapi 

hambatan berupa perbedaan tingkat pendidikan 

dan literasi kader, keterbatasan waktu akibat 

peran ganda, serta keterbatasan sarana dan 

prasarana, khususnya akses teknologi. Oleh 

karena itu, diperlukan penyesuaian metode dan 

materi pelatihan, pengaturan jadwal yang 

fleksibel, serta optimalisasi sumber daya lokal 

dan dukungan institusi setempat guna 

meningkatkan keberlanjutan program dan 

memperkuat peran kader dalam peningkatan 

kualitas layanan kesehatan ibu dan perempuan di 

masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat KASIH 

(Kesehatan Wanita Usia Subur dan Ibu Hamil) di 

Desa Setiamanah telah berhasil dilaksanakan, 

melibatkan partisipasi aktif kader kesehatan, 

serta dukungan dari desa, puskesmas, dan 

masyarakat. Program ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

peran kader dalam memberikan edukasi 

kesehatan kepada ibu hamil melalui olahraga dan 

deteksi dini risiko kanker payudara melalui 

pemeriksaan payudara sendiri, serta 

pendampingan bagi wanita usia subur dan ibu 

hamil. 

Penerapan metode partisipatif dan inovasi 

edukasi berbasis media digital juga 

meningkatkan efektivitas penjangkauan, 

sehingga informasi kesehatan dapat disampaikan 

dengan lebih menarik dan mudah diakses. 

Dengan demikian, Program KASIH relevan 

dalam menjawab kebutuhan masyarakat 

sekaligus berkontribusi pada upaya peningkatan 

kesehatan ibu hamil dan wanita usia subur di 

Desa Setiamanah. 

Dukungan berkelanjutan berupa 

pembinaan, supervisi, dan fasilitasi media 

edukasi kesehatan diperlukan untuk memastikan 

kader tetap termotivasi dan menjalankan 

perannya secara optimal. Kolaborasi dengan 

layanan kesehatan, seperti puskesmas dan 

institusi kesehatan lainnya, dapat ditingkatkan 

melalui kunjungan rutin, sehingga layanan 

konseling dapat dioptimalkan. 
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